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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

 Setelah melakukan peninjauan dan analisa dari segi penggunaan bahasa jurnalistik, Peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Rubrik ”Topik Utama” sudah disajikan dengan menarik. Penulisan feature-nya mengandung lebih banyak unsur memunculkan rasa ingin tahu (39 dari 71 paragraf atau sebesar 55 %) daripada unsur memunculkan minat baca pembacanya (32 dari 71 paragraf atau sebesar 45 %).

2. Rubrik ”Topik Utama” sudah disajikan dengan sederhana. Penulisan feature-nya mengandung lebih banyak unsur kalimat efektif (40 dari 71 paragraf atau sebesar 56 %) daripada ekonomi kata (31 dari 71 paragraf atau sebesar 44 %), sehingga pembaca dapat dengan cepat dan mudah memahami makna serta mencerna isi feature dalam waktu singkat.

3. Rubrik ”Topik Utama” sudah disajikan dengan lugas. Penulisan feature-nya mengandung keseimbangan dari unsur langsung menyampaikan informasi (36 dari 71 paragraf atau sebesar 50 %) dan mudah dipahami pembacanya (35 dari 71 paragraf atau sebesar 50 %).

4. Rubrik ”Topik Utama” sudah disajikan dengan jelas. Penulisan feature-nya mengandung lebih banyak unsur SPOK (42 dari 71 paragraf atau sebesar 59 %) dan kejelasan makna (29 dari 71 paragraf atau sebesar 41 %) dalam menginformasikan pembacanya.

5. Rubrik ”Topik Utama” belum disajikan dengan bahasa baku. Penulisan feature-nya mengandung lebih banyak unsur bahasa populer (29 dari 71 paragraf atau sebesar 40.84 %), bahasa asing (27 dari 71 paragraf atau sebesar 38.02 %) dan bahasa daerah (15 dari 71 paragraf atau sebesar 21.12 %) dibandingkan bahasa baku sendiri.
6. Isi feature Rubrik ”Topik Utama” edisi ISSUE NO.7/2008/”Persib nu Aing!” dan ISSUE NO.8/2008/”Patjar Grey” Bulan April di Majalah Grey Bandung sudah disajikan cukup sesuai dengan karakteristik bahasa jurnalistik.
5.2. Saran
Adapun saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, lembaga perusahaan dan akademik adalah sebagai berikut:
5.2.1. Bagi Lembaga Perusahaan
1. Mempertahankan kualitas penulisan feature dalam unsur menarik, sederhana, lugas dan jelas.
2. Menggunakan lebih banyak bahasa baku dibandingkan ragam bahasa lainnya, sehingga isinya menjadi lebih edukatif serta sesuai dengan kaidah bahasa jurnalistik yang berlaku. 
3. Menambah literature yang erat kaitannya dengan media massa terutama media cetak, pers dan jurnalistik bagi divisi redaksi  dan wartawan.
4. Menerapkan dinamika dan variasi dari kaidah serta karakteristik bahasa jurnalistik dalam setiap penulisan dan penyajian isi majalah.
5. Mengadakan seminar dan pelatihan khusus bagi wartawan dan divisi redaksi guna meningkatkan kualitas isi tulisan, foto, karya atau produk jurnalistik Majalah Grey lainnya. 
6. Lebih banyak bekerja sama dan memberikan kemudahan serta bantuan dalam pengumpulan data informasi yang dibutuhkan mahasiswa/i guna menunjang pelaksanaan penelitian. 
5.2.2. Bagi Lembaga Akademik
1. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan referensi bagi penelitian selanjutnya dalam kajian yang sama atau serupa.
2. Mengadakan penelitian ulang atau tinjauan lebih lanjut dengan teknik analisis semiotik, framing, tekstual dan wacana serta metode dan pendekatan yang berbeda.
3.  Mengadakan penelitian ulang atau tinjauan lebih lanjut tetap dengan kajian bahasa jurnalistik, atau yang lainnya seperti nilai dan fungsi berita di Majalah Grey maupun di majalah, harian umum dan bahkan stasiun televisi lainnya.
4. Diharapkan agar penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan menimbulkan ketertarikan bagi mahasiswa/ umum untuk lebih memahami kaidah dan karakteristik bahasa jurnalistik yang berpengaruh terhadap isi produk dan karya jurnalistik, khususnya bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian serupa.
